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ABSTRAK 

Muhammad Alfiannur, 2023, Penggunaan Ayat Al-Qur’an Untuk Perlindungan 

Diri Oleh Kelompok Perguruan Bela Diri Kuntau Laba-Laba Perak 

Kecamatan Liang Anggang, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Pembimbing: Dr. H. Ahmad Mujahid, 

M.A. dan H. Syamsuni, M.A. 

Kata Kunci: Penggunaan Ayat Al-Qur’an, Perlidungan Diri, Bela Diri Kuntau. 

Menurut Islam belajar bela diri itu sangat dianjurkan karena bela diri adalah 

olahraga yang memadukan antara aktifitas fisik dan batin. Selain untuk 

menyehatkan tubuh, bela diri juga berfungsi untuk menjaga kondisi psikis 

seseorang dalam keadaan stabil yang mana sangat bermanfaat bagi diri seseorang. 

Skripsi ini berjudul, “Penggunaan Ayat Al-Qur’an Untuk Perlindungan Diri 

Oleh Kelompok Bela Diri Kuntau Laba-Laba Perak Kecamatan Liang Anggang”, 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kajian ini hanya sebatas pada ayat yang 

diamalkan para pendekar di kelompok bela diri Kuntau Laba-Laba Perak 

Kecamatan Liang Anggang. Dalam kaitan ini, penelitian berbentuk Field Research 

untuk menjawab apa saja ayat yang digunakan untuk perlindungan diri, bagaimana 

pengaplikasian ayat Al-Qur’an untuk perlindungan diri dan bagaimana persepsi 

murid dan guru tentang amalan surah yang telah di praktekkan di kelompok 

perguruan bela diri Kuntau Laba-Laba Perak Kecamatan Liang Anggang. 

Hasil penelitian ini ditemukan fakta bahwa adanya penggunaan ayat-ayat 

Al-Qur’an sebagai perlindungan diri oleh kelompok perguruan bela diri Kuntau 

Laba-Laba Perak Kecamatan Liang Anggang yang berjumlah delapan surah dan 

lima belas ayat, dari semua kegunaan ayat-ayat perlindungan diri, semuanya 

bertujuan untuk mempertahankan diri dan melindungi diri dari seluruh kejahatan 

baik itu dari manusia, binatang dan jin. Surah yang diamalkan yaitu: Al-Ikhlas ayat 

1-4, Al-Quraisy ayat 1-4, Yâ-sîn ayat 9,  Al-Kahfi ayat 25, Ar-Ra’d ayat 15, At-

Taubah ayat 128-129, Al-An’am ayat 103, Al- Baqarah ayat 255. Dari beberapa 

penggunaan ayat-ayat perlindungan diri, terdapat pengamalan yang beragam ada 

dengan cara hanya membacanya ketika diperlukan, dibaca setiap hari maupun pada 

waktu tertentu seperti dibaca setelah salat magrib atau subuh. Berbeda pengamalan 

berbeda cara, ada yang cukup dibaca ayatnya, ada juga yang harus menggunakan 

perantara air. Tujuan murid dan guru tentang amalan surah berbeda-beda. Seperti 

menggunakan ayat Al-Qur’an untuk melindungi diri ini adalah banyaknya kasus 

kasus kriminal yang semakin hari semakin marak terjadi yang membuat mereka 

merasa sangat harus bisa melindungi diri dengan menggunakan keutamaan ayat Al-

Qur’an dan juga sambil mempelajari ilmu bela diri. Selain itu karena sering 

melakukan perjalanan jauh baik itu menyangkut pekerjaan atau suatu hajat, 

dikarenakan keutamaan yang ada pada Al-Qur’an khususnya ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memiliki keutamaan untuk perlindungan diri dan sarana mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 
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  Semoga semuanya selalu dalam lindungan serta bimbingan Allah Swt. dan 
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banyak. Aamiinnn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

MOTTO 

“Syukuri setiap apa yang kau dapatkan, niscaya hidupmu akan bahagia”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

    

   

A. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda 

Vokal Arab 

Tanda 

Vokal Latin 

Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 Th : ط .16
 Zh : ظ .17
 ‘ : ع .18
 Gh : غ .19
 F : ق .20
 Q : ق .21
 K : ك .22
 L : ل .23
 M : م .24
 N : ن .25
 W : و .26
 H : ه .27
 ` : ء .28
 Y : ي .29

 A : ا 1

 B : ب 2

 T : ت 3

 Ts : ث 4
 J : ج 5
 H : ح 6

 Kh : خ 7

 D : د 8

 Dz : ذ 9

 R : ر 10

 Z : ز 11

 S : س 12

 Sy : ش 13

 Sh : ص 14

 Dh : ض 15
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 U Dhammah ـُ

 Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al-diwân 

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda 

Vokal Arab 

Tanda 

Vokal Latin 

Keterangan 

يـَ  Ai a dan i 

وـَ  Au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda 

Vokal Arab 

Tanda 

Vokal Latin 

Keterangan 

 Â يََ

a dengan topi di 

atas 



 

xii 
 

 Î i dengan topi di atas بَِّ

 Û بوُ

u dengan topi di 

atas 

 

C. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 
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oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة .1

يَّة .2 سْلَامِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةَالِّْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةَالْوُجُوْد .3

 

F. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالُْْسْتَاذَُ

 tsabata al-ajru ثَ بَتََالَْْجْرَُ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةَالْعَصْرِّيَّة

إِّلٰهََ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh إِّلاَّالله أَشْهَدَُأَنَْلاََ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَََمَلِّكَالصَّالِّح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمَُالله
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرَالْعَقْلِّيَّة

سْتِّطْلَاع َالِّْ  ’hub al-istithlâ حُبُّ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّةَالْمَصْنُ وْعَةَمِّنََالْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفَُالْعَيَْ

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنَْسَلَكََطَرِّيْ قًا

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..........................................................iii 

TANDA PERSETUJUAN................................................................................... iv 

PENGESAHAN.....................................................................................................v 

ABSTRAK.............................................................................................................vi

KATA PENGANTAR......................................................................................... vii 

MOTTO................................................................................................................ ix  

HALAMAN TRANSLITERASI  ........................................................................x 

DAFTAR ISI .......................................................................................................xvi  

BAB I: PENDAHULUAN......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah  ..................................................................        1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................       3 

C. Tujuan Penelitian dan Signifikansi Penelitian ..................................       4 

D. Definisi Istilah ..................................................................................       5 

E. Penelitian Terdahulu .........................................................................       6 

F. Sistematika Penelitian   ....................................................................       7 

  

BAB II: AL-QUR’AN SEBAGAI AMALAN BELA DIRI  ..........................     9 

A. Bela Diri dalam Islam ....... ..................................................... ...........      9 

B. Seni Bela Diri Kuntau  ........................................................... .........      13 

C. Ayat-Ayat Perlindungan Diri  .............................................. .............    21 

BAB III: METODE PENELITIAN....................................................................25 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian………………………………………25 

B. Lokasi Penelitian…………………………………………………...…26 

C. Subjek dan Objek Penelitian………………………………………….30 

D. Data dan Sumber Data………………………………………………...31  

E. Teknik Pengumpulan Data…………………………………...……….32 

F. Teknik Analisis Data………………………………………………….34 

 

BAB IV: ANALISIS AYAT-AYAT PERLINDUNGAN DIRI ....................   35 

A. Hasil Penelitian ..................................................................................   35 

1. Ayat-Ayat Yang Digunakan Untuk Perlindungan Diri dan Cara 

Pengaplikasiannya ............................................................................  35 

2. Tujuan Para Pendekar Perguruan Bela Diri Kuntau Laba-Laba Perak 

dan Tokoh atau Guru Bela Diri Kuntau dan lainnya tentang 

Penggunaan Ayat Al-Qur’an Untuk Perlindungan Diri..................... 39 

B. Analisis ............................................................................................     49 

 

 



 

xvii 

BAB V: PENUTUP…..…………………………………………………………53 

A. Simpulan………………………………………………………………53 

B. Saran…………………………………………………………………..54 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………   56 

LAMPIRAN ......................................................................................................   61 

RIWAYAT HIDUP…………………………………………… ……………     70 
 

  

 



 

 

 


